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ABSTRAK 

Skripsi ini akan mengkaji tentang Peranan KH. Moch Zaki dalam 

mengembangkan perekonomian pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III pada 

tahun 1995-2016. Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 1)Bagaimana Riwayat hidup KH. Moch Zaki? 

2)Bagaimana pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III sebagai lembaga 

pendidikan? 3)Bagaimana strategi KH. Moch Zaki Dalam mengembangkan 

perekonomian pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III pada tahun (1995-2016) ?  

 Penulisan Skripsi ini menggunakan metode penelitian Sejarah yaitu : 

Heuristik ( Pengumpulan sumber ), Verifikasi ( Kritik Sumber ),  Interpretasi ( 

Penafsiran Sumber ), Historiografi ( Penulisan Sejarah ). Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Sosiologi. Sedangkan teori 

yang digunakan adalah teori Max Webber yaitu Kharismatik. 

 Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 1) KH. Moch 

Zakki lahir di Tulungagung merupakan kia yang sederhana dan pantang 

menyerah. 2 )Pondok pesantren Jawaahirul Hikmah sebagi lembaga pemdidikan 

karena memppunyai beberapa tempat mencari Ilmu seperti: TK, SMP, dan SMA 

Jawaahirul Hikmah III. 3)  KH. Moch Zakki menggunakan strategi ekonomi 

dengan mendirikan ,tambang marmer, budidaya guramih dan lobster, serta 

airminum dalam kemasan.  
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ABSTRACT 

This thesis will examine the role of KH. Moch Zaki in developing the 

economy of the Javaahirul Islamic Boarding School III Wisdom in 1995-2016. 

The problems to be discussed in this study are as follows: 1) What is the life 

history of KH Moch Zaki? 2) How is the Javaahirul Hikmah III boarding school 

as an educational institution? 3) What is the strategy of KH. Moch Zaki In 

developing the economy of the Javaahirul Islamic boarding school Hikmah III in 

the year (1995-2016)? 

The writing of this thesis uses historical research methods, namely: 

Heuristics (Collection of sources), Verification (Source Criticism), Interpretation 

(Interpretation of Sources), Historiography (Writing History). The approach used 

in this study is the Sociology approach. While the theory used is the theory of 

Max Webber namely Charismatic. 

From the research conducted it can be concluded that: 1) KH. Moch Zakki 

born in Tulungagung is a simple and unyielding Kiai. 2) Jawaahirul Islamic 

Boarding School Wisdom as an educational institution because it has several 

places to gain knowledge and Sciences such as kindergarten, middle school and 

senior high school Wisdom III. 3) KH. Moch Zakki uses economic strategies by 

establishing, marble mines, carp, lobster cultivation, and bottled water. 
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BAB II 

BIOGRAFI KH. MOCH ZAKI 

A. Asal-usul keluarga 

K.H. Moch Zaki lahir di Tulungagung pada tanggl 25 Mei 1950.
1
 

Ia tinggal didusun Tumpuk, Besuki Tulungagung sebagai pengasuh 

pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III, beliau  merupakan kyai pertama 

di ponpes Jawaahirul Hikmah III, Ayahnya bernama H. Maksum ibunya 

bernama Marhamah, Ayahnya merupakan seorang dari Kalimantan yaitu 

di Banjarmasin atau para jamaah menyebutnya “Banjar” dan Ibu beliau 

berasal dari Banyumas Pekalongan Jawa Tengah. K.H Moch Zaki memilik 

enam saudara tiga perempuan dan tiga laki-laki diantaranya Hasumah, H. 

Matlup, Munsor, Maskiyah, Tatik Rumiyati dan beliau sendiri Moch Zaki, 

beliau merupakan anak yang paling kecil atau bungsu. 

KH. Moch Zaki merupakan keturunan dari orang biasa, kiai Moch 

Zaki sendiri merupakan kiai yang sangat istiqomah, qona’ah dan juga 

sangat sederhana, dalam membimbing para santri-santrinya saking 

sederhananya ia sangat tidak kelihatan sebagai sosok seorang kiai, karena 

dalam  berpakaiannya  saja sama seperti orang biasa dan ia juga selalu ikut 

serta  dalam kerja bakti dalam pembangunan Pondok pesantren, sejak kecil  

dikenal selalu membantu teman, pekerja keras, ia selalu suka mencoba hal 

yang baru. 
                                                           
1
 Sofan Zaldi, Wawancara. Tulungagung, 05 Agustus 2018. 
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Pada masa kecinya  sudah ditinggal Ibunya kira-kira ketika baru 

berumur satu bulan dan  ia diasuh oleh bapak suhud di Blitar. dalam 

urusan agama ia biasanya diajari oeh ayahnya sendiri seperti mengaji Al-

Qur’an hingga suatu ketika ia sering sakit-sakitan sampai namanya yang 

awalnya Moch Zaki diganti menjadi Sujono dan waktu itu ayah beliau 

yang dimana umurya sudah semakin tua akhirnya ia diasuh oleh seorang 

penjual lontong tahu, pada tahun 60.an  ia disekelohkan oleh penjual 

lontong itu di sekolah SR dan untuk  SMP nya ia diekolahkan di katolik 

oleh orang tua angkatnya, walau pun agamanya islam akan tetapi ia tetap 

bersekolah di katolik, karena ia tidak memandang agama sebagai patokan,  

akan tetapi yang ia pandang adalah ilmunya, karena pada saat itu  sekolah 

Katolik adalah sekolah yang paling maju diantara sekolah-sekolah yang 

lain. Itulah yang melatar belakanginya untuk disekolahkan di SMP  

Katolik, Sehingga pada waaktu itu teman-temannya banyak sekali, tidak 

hanya teman-teman dari kalangan agama Islam ada juga dari sekolah 

katolik tersebut seperti dari agama Kristen dan juga Cina. 

 Pada masa remaja ia tidak pernah merasakan pendidikan di pondok 

pesantren, dan sejak remaja ia sudah terkenal dengan belajar kemandirian 

dimana pada waktu itu ia sudah belajar bekerja keras dengan menjaga toko 

emas milik  seorang pengusaha dari Cina, setiap pulang sekolah ia 

bersama pak Sujani setiap harinya mengayuh sepedah ontel dari 

Tulungagung ke  Kediri untuk berangkat menjaga toko emas tersebut 

walau pun jaraknya cukup jauh itu semua ia lakukan dengan senang hati 
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demi bisa merasakan hasil jerih payah sendiri. Ia juga sering 

mengumpulkan pemuda-pemuda untuk mengadakan latihan pencak silat 

atau bela diri tak lupa ia  juga mengajarkan ilmu agama yang ia dapat dari 

ayahnya pada waktu itu.yang bertempat di rumanya di sebelah Alun-alun 

Tulungagung. 

 Istri kiai Moch Zaki bernama ibu  Nyai Hj. Nanik merupakan 

seoseorang yang berasal dari Tulungagung, yang berada di sebelahnya 

alun-alun yang biasa ornag menyebut “ Kampung Ndalem” ia merupakan 

putri dari H. Mujaini mansyur dan Ibu Hj. Hamma. pada waktu itu ia 

merupakan seorang bunga desa di daerah Tulungagung. Dan banyak para 

pemuda yang mengejar ingin menjadikan sebagi seorang Istri, pada waktu 

itu ia sempat ingin menikah dengan seorang Tentara, akan tetapi 

hubungannya pun tak sempat kepernikahan, saat itulah KH. Moch Zaki 

mau mempersuntingnya .Dari hasil perkawinanyan ia   dikaruniai empat 

orang putra yang diantaranya adalah : 

1. Gus Wahyu Diansyah 

2.  Gus Sofyan Zaldi 

3.  Gus Daris syifa Auris  

4 .Ning Siska Ardila.  

Putra-putranya  ini sangat rendah hati sesuai dengan yang diajarka 

oleh ayahnya walaupun ia dipondok pesantren sebagai anak dari pemilik 
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pondok pesantren akan tetapi semua itu sama di mata Allah. Seperti 

contohnya ia sangat  suka membaur dengan santri-santri ketika menjelang 

sore ia selalu ikut dalam permainan sepak bola dan juga bola volli yang 

dilakukan oleh santri-santrinaya, ia  juga tak lupa jika setiap selesai dalam 

bermain selalu memberi nasihat-nasihat  tentang agama kepada para santri-

santrinya.  Didalam keluarga kiai Moch Zaki adalah sosok Abbah (ayah) 

yang sangat perhatian terhadap anak-anaknya dan juga Santri-santrinya 

setiap malam ia tidak lupa bangun dan mengerjakan sholat sunnah-sunnah.  

 Sebagai pengurus Yayasan Pondok pesantren Jawaahirul Hikmah 

III ia sangat terlihat sederhana tidak seperti kiai pada umumnya yang 

dimana kemana-mana selalu mengeianakan sorban yang melekat di 

bahunya, akan tetapai tidak seperti  kiai Moch Zaki dimana ia  selalu 

berpenampilan sederhana dengan mengenakan batik berlengan pendek 

dengan sarung biasa dan tidak jarang pula beliau biasanya ikut dalam 

kegiatan kerja bakti yang diakukan oleh santri-santri pondok, saking 

sederhananya beliau sehingga jika santri-santri baru masuk pondok pasti 

tidak akan mengenali jika ia adalah seorang seorang kiai dan juga pemilik 

pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III 

 Ia juga terkenal dengan kebaikan hatinya dimana ketika ada tamu-

tamu ia selalu menyambutnya tamu-tamunya bagaikan raja, karena ia  

sangat menghormati tamu samapai-samapai ia selalu menyuruh santri-

santrinya untuk memasakkan gurami dan juga lobster air tawar yang 

dibudidayakan oleh pondok, walaupun tamu-tamunya bukan berasal dari 
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agama Islam akan tetapi ia sangat menghormatinya dan tidak pandang 

agama. 

 Kiai Moch Zaki dan istrinya adalah sosok yang sangat perhatian 

terhadap santri-santrinya, ia dalam membekali santrinya tidak hanya ilmu 

agama saja akan tetapi dibekali ilmu formal dimana ia membuat motto 

menyelaraskan pendidikan lewat pendidikan yang berakhlaq mulia. Ia   

lomba KIR (karya ilmia remaja) yang diadakan oleh LIPI( Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia), pramuka ke Malayasia, ia juga mengajarkan cara 

berwirausaha atau berenterpreunrsip seperti mengajarkan cara berbudidaya 

ikan guramih, lele dan lobster air tawar sedangkan untuk santriwati 

mereka diajari menjahit baju seperti baju untuk pernikahan, drum band 

dan juga untuk perlombaan fasionshow. ini semua ia dilakukan  agar 

setelah keluar dari pondok para santri-santri sudah mendapat bekal, agar 

para sanri-santri mendapat bekal dan setelah keluar dari pondok dapat 

bersaing denga orang-orang yang berada diluar pondok. 

 Pada tahun 1980 ia  berpindah dari Tulungagung ke Sidoarjo 

tepatnya di Desa Berbek, disana beliau mendirikan pabrik sabun, 

shampoo, Kecap dan juga Layang-layang disana ia tidak hanya mendirikan 

pabrik saja beliau juga mengajak mengaji karyawan-karyawanya dan 

masyarakat sekitar
2
. Sehingga pada waktu itu ada yang mengusulkan untu 

didirikan Pondok Pesantren saja disitu dan ia pun menyetujui sehingga 

                                                           
2
 Abdul Malik Arta, Wawancara, Trenggalek, 14 November 2018. 
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dari hasil penjualan dibagi untuk karyawan dan separuh laba dikumpulkan 

untuk  menyicil membeli tanah di daerah Berbek Waru Sidoarjo. Sehingga 

berdirilah Pondok pesantren Jawaahirul Hikmah I. yang dimana hanya ada 

Asrama dan juga Musholah. 

 Ketika berada di pondok JH I yang bertepat di Berbek Sidoarjo, ia 

juga mengajak santri-santrinya untuk hidup mandiri dimana ia mendirikan 

pabrik sabun, shampoo, kecap, dan juga layang-layang semua dilakaukan 

oleh para santri-santrinya agar dari hasil tersebut dapat untuk menghidupi 

pondok dan juga untuk  pembangunan pondok. ia juga terkenal dengan 

kerajinannya dimana setiap kemana-mana selalu membawa buku saku 

yang digunakan untuk mencatat agar tidak lupa, sampai-sampai ia juga 

menganjurkan kepada santri-santrinya untuk selalu membawa buku saku 

karena dengan mencatat pasti tidak akan hilang. 

 Selain menjadi seorang kiai didalam Pondok pesantren ia juga 

sebagai pemimpin dalam masyarakat. Seperti yang dilakukan KH. Moch 

Zaki  yang selalu mendasarkan keikhlasan dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai seorang kiai. Tanpa adanya rasa berat hati dan rela berkorban ia 

mengembangkan pondok pesantren dengan ikhlas dan tidak 

mementingkan keperluan pribadi. Pengabdian K. H Moch Zaki dalam 

mendidik para santri diwarnai oleh nilai keikhlasan dalam melaksanakan 

perintahnya. Selain sifat ikhlas, K. H Moch Zaki  juga berniat ibadah 

kepada Allah SWT. Dengan menerapkan konsep ”lillahi ta’ala“ yang 

berati tidak menghiraukan kehidupan duniawi sangat dipegang teguh oleh 
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K. H Moch Zaki. Sifat ini juga ditanamkan kepada para santri-santrinya di 

Pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III. Dalam setiap beribadah dan 

juga melakukan sesuatu selalu menerapkan lillahi ta’ala 

 Pada tahun 2010 ia mendapat gelar professor dari unuuversitas 

Jakarta yang dimana ia mampu menemukan suatu hal yang unik, dimana ia 

mengawinkan Lobster dari papua dengan lobster dari Australia sehingga 

menjadi lobster yang primadona lobster di dunia, 

Melihat kondisinya yang sudah tua beliau masih sangat perhatian 

dalam membimbing santri-santrinya agar kelak dapat bersaing di dunia 

luar yang semakin keras, disamping mengurusi pondok  ia juga tak lupa 

menjaga kesehatan tubuhnya biasanya setiap siang hari ia selalu lari-lari 

memutari lapangan bola yang berada di tengah-tengah pondok, setelah itu 

bisanya ia selalu mengecek asrama-asrama.hingga pada suatu ketika ia 

mengalami sakit, ketika itu ia langsung diantar oleh keluarganya ke rumah 

sakit yang berda di Surabaya ketika dala perjalanan ke Surabaya ia 

menghembuskan nafas telakhir, dan keluarga pun mulai mengkabari 

santri-santri Yang berada di pondok, seketika itu suasana pondok 

pesantren menjadi Haru ketika mendengar berita bahwa ia sudah 

menghembuskan nafas telakhir. Ia meninggal pada tanggal 09 April 2016. 

Setelah itu penerus sebagai pemegang esafetan pondok pesantren 

Jawaahirul Hikmah III diberikan kepada Gus Sofan Zaldi sebagai 

pengasuh pondok Jawaahirul Hikmah III  hingga saat ini.  
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B. Riwayat Pendidikan 

  Pendidikan merupana hal yang sangat pertama dilakukan oleh 

orang tua dalam membentuk kepribadian seseorang. karena Pendidikan 

adalah faktor dominan dalam membentuk pribadi seseorang. Dengan 

pendidikan yang baik maka akan terbentuk pribadi yang baik pula. 

Pendidikan yang dilalui seseorang akan mempengaruhi kepribadian 

orang tersebut. Pendidikan juga sudah dimulai sejak dini yang dilakukan 

oleh orang tua, karena mereka merupakan pendidik pertama bagi anak-

anak mereka. Namun setelah memasuki masa kanak-kanak dan beranjak 

remaja mereka mulai belajar hal baru dari lingkungan sekitar khususnya 

guru. Memikirkan dan mempertimbangkan pendidikan anak-anak sama 

dengan mempersiapkan generasi yang akan datang.   

 Pada kelahiran K.H Moch Zaki, ia sudah menjadi putra piatu 

semenjak masih bayi sekitar berumur 2 bulan, saat itu  ibunya Hj 

Marhamah  meninggal dunia dikarenakan sakit yang dideritanya. ia 

merupakan Putra bungsu dari lima bersaudara dan Saat itulah, peran H 

Maksum yang merupakan ayahnya  merawat dan menghidupi keenam 

anaknya  seorang diri. Semenjak ditinggal ibunya kehidupan keluarga H 

Maksum terbilang cukup sulit untuk melewati masa-masa kehidupannya.  

Ketika ia berusia lima tahun, ia tidak pernah merasakan perhatian 

dan kasih sayangnya dari ayahnya sendiri  dan semenjak itulah 
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kehidupan K.H Moch Zaki sangat bergantung dari tetangganya sendiri 

yang beragama Katolik, karena saat itu tetangganya sangat peduli 

terhadap keluarga H Maksum tersebut hingga menyekolahkan K.H Zaki 

ke sekolah SD dan SMP Katolik di daerah Tulungagung, walau pun 

agamanya Islam itu tidak menutup ia untuk terus mencari ilmu, sehingga 

ia berbeda dengan teman-teman sebayanya kala itu dimana teman-

temannya banyak yang sekolah di sekolah-sekolah Ibtida’iyah dan juga 

mondok di pesantren akan tetapi ia  sekolah di katolik. Setelah lulus dari 

SMP, ia disekolahkan di Madrasah Aliyah dan saat itulah momen 

pertemuannya K.H Moch Zaki dengan Kiai Said bermula semenjak beiau 

mengenyam pendidikan di tingkat Aliyah, meski ia semangat pencarian 

ilmu agamanya tidak hanya di dalam Madrasahnya saja, melainkan 

beliau juga mencari ilmu agamanya di luar Madrasahnya hingga 

sampailah beliau bertemu dengan seorang Kiai dari Tulungagung yang 

bernama kiai Said.dan setelah diras cukup ia berguru kepada kiai Said ia 

pun mulai mengajak pemuda-pemudi untuk belajar ilmu bela diri dan 

juga ilmu Agama. 

C. Karir  

  Seseorang dapat disebut berkarir jika  telah memperoleh banyak 

ilmu dari berbagai tempat yang pernah ia tempuh dan seseorang biasanya 

mengamalkan ilmu itu dengan caranya sendiri-sendiri. Dengan berkarir 

seseorang dapat dinilai seberapa banyak ilmu dan kemampuan yang ia 

punya. Hal ini juga berlaku pada sosok kiai, karena kiai bisanya 
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dipercaya jika mempunyai karir bagus atau pengalaman kerja yang 

pernah ia jalani. 

K.H Moch Zaki adalah sosok yang kharismatik dan menjadi 

panutan dikalangan teman-teman sebaya waktu itu dan ia sangat peduli 

terhadap teman-temannya, Dalam kiprah karir, ia  tidak begitu mendalam 

dalam hal-hal yang berbau politik akan tetapi ia pernah menjabat di  

dalam dunia kepramukan yang dimana ia menjabat sebagai wakil kwarda 

Jawa Timur atau wakil dari Gus ipul yang diman ia sebagai wakil dari 

gubernur Jawa timur yang mendampingi Pak Dhe Karwo, ia diagkat 

menjadi wakil kwarda Jawa Timur tidak lepas dari perannya yang suka 

dengan dunia kepramukaan, karena dunia keperamukaan itu identik 

dengan kemandirian seorang, sehingga pada waktu 2009 Raimuna Jatim 

diadakan di pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III, dan tidak hanya 

itu saja pernah diadakan juga PIRNAS( Perkemahan Ilmia Remaja 

Nasional ). ia juga sering mengirimkan santri-santrinya dalam ikut serta 

dalam acara Jambore Nasional hingga Internasional. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB III 

PONPES JAWAAHIRUL HIKMAH III SEBAGAI LEMBAGA 

PENDIDIKAN 

A. Sejarah Berdirinya Ponpes Jawaahirul Hikmah III. 

Lembaga pendidikan di Indonesia yang paling tua ialah pondok 

pesantren. Pada dasarnya sebuah pesantren adalah asrama pendidikan Islam 

tradisional yang mana siswanya tinggal bersama dan belajar dibawah 

bimbingan seorang kiai Menurut Mastuhu pesantren adalah lembaga 

pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya 

moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.
1
 Pondok pesantren 

juga termasuk pendidikan khas Indonesia yang tumbuh dan berkembang di 

tengah-tengah masyarakat serta telah teruji kemandiriannya awal sejak 

berdirinya sampai sekarang. Pada awal berdirinya pondok pesantren masih 

sangatlah  sederhana. Kegiatannya masih diselanggarakan di dalam masjid 

dengan dengan beberapa orang santriyang biasa disetut Bandongan dan juga 

Sorogan akantetapi setelah berkembangnya zaman  kemudian di bangun 

asrama-asrama kecil sebagai tempat tinggal selama santri itu belajar. 

Awalmula kehadiran sebuah pondok pesantren sendiri di tengah-

tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga 

sebagai lembaga penyiaran agama Islam dan sosial keagamaan dengan tujan 

                                                           
1
 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta : INIS, 1994), 55. 
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menanamkan ajaran Islam dengan tujuan agar menjadi muslim yang taat akan 

agama dan juga berguna bagi masyarakat dan Negara. 

Sejak awal kelahirannya, pesantren tumbuh, berkembang, dan tersebar 

di berbagai pedesaan. Keberadaan pesantren sebagai lembaga keislaman yang 

sangat kental dengan karakteristik Indonesia ini memiliki nilai-nilai strategis 

dalam pengembangan masyarakat Indonesia. 

Pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III atau yang biasanya disebut 

oleh para santri dan wali santri dengan sebutan pondok JH III. Pondok yang 

terletak di Dusun Tumpuk desa Besuki Kecamatan Tulungagung tepatnya 

paling selatan dan berdekatan dengan Pantai Popoh atau Laut selatan, adalah 

suatu lembaga pendidikan pesantren yang menggunakan syistem pendidikan 

modern pondok ini juga bisa disebut bilingual dimana dalam keharianya 

dalam berkomunikasi selalu menggunakan bahasa asing yaitu Bahasa Inggris 

dan Bahasa Arab Ponpes Jawaahirul Hikmah III didirikan oleh KH. Moch 

Zaki di Tulungagung sekitar 25 Mei 1995
2
, dalam pendirian pondok ini 

mempunyai sejarah yang sangat panjang karena sebelum mendirikan pondok 

Jawaahirul Hikmah III ini, ia sudah mendirikan pondok Jawaahirul Hikmah I 

yang bertempat di desa Berbek, Waru, Sidoarjo. Sekitar tahun 1980 an dan 

pada saat itu namanya masih FZ (Fafirullah Zaki).
3
  Pondok JH I yang berada 

di Sidoarjo mengalami kemajuan, karena pada waktu itu disana sempat 

mendirikan pabrik seperti pabrik Kecap, Sabun, dan shampoo. Dari 

                                                           
2
 Faruq Jamaluddin Malik,Wawancara.,Tulungagung, 05 agustus 2018 

3
 Malik Arta, Wawancara, Trenggalek, 14 November 2018 
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pengahsialan pabrik itu separu digunakan untuk membiyayai keseharian 

santri, sedangkan untuk separuhnya  lagi digunakan untuk mengembangkan  

pondok pesantren Jawaahirul Hikmah I.  dengan melalui proses yang panjan 

sedikit demi sedikit ia mulai membangun asrama dan musholah, dimana 

digunakan sebaai sarana mengajarkan Ilmu agama. 

Sekitar pada  tahun 1972.an beliau kembali ke Tulungagung untuk 

mencari tanah yang akan digunakan sebagai tempat penggergajian batu 

marmer, disana juga ia sering  mengumpulkan pemuda-pemudi  untuk diajak 

belajar pencak silat yang bertepat dirumahnya yaitu di utara Alun-alun 

Tulungagung,ia memberi nama  FZ (Fafirullah Zaki) yang diambil dari nama 

pondok yang berada di Sidoarjo, tidak hanya belajar pencak silat saja ia juga 

mengajarkan ilmu agama, dengan berjalannya waktu akhirnya ia mencari 

tanah di daerah paling selatan Tulungagung, disana ia akhirnya mendirikan 

tambang marmer yang dimana ia dibantu oleh pemuda-pemudi yang biasanya 

ikut bersamanya dalam latihan pencak silat dalam mengelola dan mencari 

marmer. Mereka tidak bermukim di sana karena pada waktu itu hanya berdiri 

sebuah pabrik dan ndalem (Rumah Kiai/pengasuh) jadi setiap harinya mereka 

para pemuda-pemudi berangkat dari rumah dan setelah itu mereka pulang. 

Melihat lokasih yang sangat strategis yang dimana dikelilingi oleh 

bukit-bukit sehingga ia berinisiatif untuk mengadakan setiap sabtu dan 

minggu,  diadakan perkemahan karena beliau sangat suka dengan dunia 

pekemahan, yang dimana pesertanya adalah santri- santri dari Sidoarjo dan 

Tulungagung, segala kegiatan seperti keterampilan Pramuka, membaca Al-
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Qur’an, kegiatan belajar Bahasa Arab dan Inggris diadakan dalam kegiatan 

pramuka tersebut. Dari situlah mulai banyak warga yang tertarik melihat 

kegiatan tersebut. Dan dampaknya banyak warga yang tertarik ingin 

membelajarkan anaknya disana. Hal itulah yang mendorong warga kepada 

agar disana untuk didirikan Pondok pesantren, tidak hanya itu pemuda-

pemuda yang ikut membantunya dalam menjalankan tambang marmer, juga 

mengusulkan kepada KH. Mohc Zaki agar mendirikan pondok pesantren, 

agar mereka tidak hanya bekerja di tambang marmer akan tetapi mereka dapat 

mencari Ilmu agama kepada beliau dan juga bertempat tinggal disana. 

Pada waktu itu KH Moch Zaki tidak ada niatan untuk mendirikan 

pondok di Tulungagung akan tetapi banyak dorongan dari warga dan juga 

para pemuda-pemudi yang menginginkan K.H Moch Zakki untuk segera 

mendirikan Pondok pesantren tersebut dengan alasan supaya wilayah desa 

Tumpuk Kecamatan Besuki memiliki basis religi yang baik bagi pemahaman 

keagamaan masyarakat didesa tersebut. Disamping itu lokasi perbukitan milik 

K.H Moch Zakki selalu digunakan dalam kegiatan perkemahan Pramuka 

Raimuna se-Jawa Timur, hingga akhirnya Pada tanggal 25 Mei 1995
4
 beliau 

menyetujui usulan para warga sekitar untuk mendirikan pondok pesantren di 

desa tersebut, dimana wilayah itu dibangun sebuah asrama dan digunakan 

sebagai tempat tidur bagi para santri.  

Pada tahun 1998 beliau mulai mendirikan Asrama Pesantren Putra, 

Serta membangun Masjid dan mulai itulah berdatangan santri-santri dan rata-

                                                           
4
 Sofan Zaldi, Wawancara, Tulungagung, 05 Agustus 2018 
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rata para santri yang mendaftar adalah putera dari orang tua atau wali santri 

yang pada saat itu bekerja sebagai penambang batu marmer milik Kiai zaki. 

beliau juga mulai  mengajak sebagian santri dan juga ustadz-ustadz yang 

berada di Sidoarjo untuk  pindah ke Tulungagung sebagi  membantu dalam 

belajar, dari sini pondok mulai berkembang sedikit demi sedikit. 

Pembangunanya pun diawali dengan memperbesar masjid, 

membangun Aula di area bekas tempat gergajian batu marmer, dan juga 

membangun asrama-asrama. Dalam pembangunannya peletakan batu pertama 

dilakukan oleh Pangdam V Brawijaya yaitu bapak Ryamizard Ryacudu. 

Untuk pemberian nama Pondok pesantren Jawaahirul Hikmah Itu sendiri 

merupakan gagasan beliau sendiri, dimana ia memberi nama Jawaahirul 

Hikmah yang berarti (Mutiara-Muriara Lautan) karena ia ingin mencetak para 

santri menjadi Mutiara-mutiara lautan, yang dimana sangat dicari banyak 

orang, sangat mahal harganya dan  jika  orang ingin mendapatkannya butuh 

perjuangan yang keras.
5
 

Jika ditelisik dari aspek lokasinya, pondok pesantren Jawaahirul 

Hikmah memang berada jauh dari jantung kota. Pondok ini berada di paling 

selatan kota Tulungagung, tidak jauh dari komplek pondok terdapat 

pembangkit listrik tenaga Air (PLTA) Neyama.terowongan Neyama, pondok 

juga berada di jalur menuju obyek pariwisata pantai popoh dan sidem. Yang 

dimana jalur ini sedang dibangun yaitu (JLS) jalur lintas selatan yang 

terambung ke sejumblah provinsi di Jawa. Walupun letak pondok pesantren 

                                                           
5
 Faruq Jamaluddin Malik,Wawancara.,Tulungagung, 05 agustus 2018 
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Jawaahirul hikmah jauh dari jantun kota Tulungagung, akan tetapi pondok ini 

memiliki kontribusi yang sangat besar bagi perkembangan pendidikan di 

kabupaten Tulungagung dan berbicara soal eksistensi pondok pesantren 

tersebut cukup terkenal di seluruh wilayah Indonesia. 

 Pada tahun 2009 santri yang menetap mencapai hingga lima ratus 

santri, santri-santri tersebut rata-rata berasal dari golongan masyarakat 

menengah ke bawah dan rkebanyakan dari mereka berasal dari kabupaten 

Sidoarjo dan Tulungagung
6
 Pondok pesantren Jawaahirul Hikmah 

menggunakan Sistem Pendidikan Modern yang telah disahkan dalam 

kementrian pendidikan dan kebudayaan (kemendikbud) selain itu pondok 

pesantren ini juga sebagi lembaga pendidikan dengan didirikannya sekolah 

setingkat Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA) namun dalam pendidikan setingkat 

Perguruan Tinggi masih dalam naungan STKIP Tulungagung. 

Hal itu tidak lepas dari semua perjuangan para pendahulu dan tokoh 

perintis yang memiliki kontribusi sangat besar bagi berdiri dan 

berkembangnya pondok jawaahirul Hikmah III, dan Tokoh-tokoh yang 

berperan dalam mendirikan pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III 

kecamatan besuki kabupaten Tulungagung anatara lain: 

 

 

                                                           
6
 Faruq Jamaluddin Mlik,Wawancara.,Tulungagung, 05 agustus 2018 
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1. KH Moch Zaki. 

 K.H Moch Zaki, lahir di Tulungagung, pada tanggal 25 Mei 1950. 

Ia sebagai pengasuh dan Pembina I, ia juga sebagi kiai pertama 

dalam pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III. 

         2. H. Abdul Aziz,S.Sos 

H. Abdul Aziz,S.Sos, lahir di Sumenep pada tanggal 7 September 

1964. ia sebagai Pembina II atau wakil K.H Moch Zaki. 

          3. Sofan Zaldi. 

   Sofan Zaldi, lahir di Tulungagung pada tanggal 01 Maret 1977 ia 

merupakan putra K.H Moch Zaki yang ke dua, dimana beliau 

sebagai Ketua Yayasan dan juga pengasuh pondok putri. 

          4. Sunani 

   Sunani, lahir di Trenggalek pada tanggal 10 Februari 1967. Ia 

merupakan Masyarakat didekat pondok pesantren Jawaahirul 

Hikmah III, ia menjadi sebagai Sekretaris dalam pesantren 

Jawaahirul Hikmah III. 

           5. Daris Syifa Auris, lahir di Tulungagung pada tanggal 16 agustus 

1985. Ia merupakan putra K.H Moch Zaki yang ke tiga, dimana ia 

menjadi bendahara dan juga pengasuh pondok putra. 
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          6. Wahyu Diansyah, lahir di Tulungagung pada tanggal 14 Maret 

1976. Ia merupakan putra K.H Moch zaki yang pertama, dimana 

ia sebagai pengawas 1 dan sebagai pengembang bahasa Arab dan 

Inggris. 

          7. HJ.Anik Chaerani, lahir di Tulungagung, pada tanggal 27 

Desember 1953, beliau merupakan Istri K.H Moch Zaki, dimana 

ia bertindak sebagai pengawas 2. 

          8. Nur Imamah, lahir di Tulungagung, pada tanggal 6 Desember 

1979, dalam hal ini ia bertindak sebagai Kepala sekolah TK 

Jawaahirul Hikmah III. 

          9. Agus Wiyoto,S.Pd 

    Agus wiyoto ,S.Pd, lahir di Tulungagung, pada tanggal 24 

November 1968,  dalam hal ini beliau bertindak sebagai kepala 

Sekolah SMP Jawaahirul Hikmah III. 

         10. Abid Rohman 

    Abid Rohman, lahir di Tulungagung, pada tanggal 23 juni 1977, 

dalam hal ini ia bertindak sebagai kepala Pondok pesantren 

Jawaahirul Hikmah I yang berada di Sidoarjo. 

         11. Faruq Jamaludiin Malik. 
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    Faruq Jamaluddin Malik, l lahir di Situbondo, pada tanggal 10 

Desember 1973, dalam hal ini ia bertindak sebagai kepala Pondok 

pesantren Jawaahirul Hikmah III yang berada di Tulungagung. 

 

B.   Profil Ponpes Jawaahirul Hikmah III 

Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah merupakan Pondok yang 

menggunakan Syitem modern disana tidak hanya mengajarkan tentang Ilmu 

Agama saja disana juga mengajarkan ilmu umum.  

Dalam perkembanganya Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah tidak 

hanya mengajarka ilmu tentang agama saja akan tetapi disana juga didirikan 

suatu lembaga yang dimana dinaungi oleh pondok pesantren  

1. TK Jawaahirul Hikmah. 

 TK Ponpes Jawaahirul Hikmah didirikan pada tahun 2006 

bersamaan dengan berdirinya SMP JH, beliau dalam mendirikan Tk JH karena 

pada saat itu banyak anak-anak kecil di daerah sekitar pondok yang jarang 

bersekolah TK karena rata-rata sekolah TK jauh dari rumah mereka. Dan 

dimana rata-rata orang tua mereka banyak yang menjadi seorang petani 

sehingga setiap pagi yang merawat mereka adalah nenek mereka, selain 

bertani masyarakat di daerah situ mayoritas adalah seorang TKI. Sehingga 

yang bersekolah disitu bukan anak-anak yang bermukim di pondok. 
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 Untuk TK JH sendiri beliau membangukan sebuah gedung yang 

dimana terdapat dua kelas. Walaupun masih TK untuk masalah prestasi 

mereka cukuplah membanggakan karena pernah menjadi juara dalam 

perlombaan Drum Band, dan Carnaval. Sehingga pada waktu itu TK JH 

pernah menjadi Bintang tamu dia Grahadi Surabaya dalam acara hari parade 

senja. 

Struktur Organisasi TK Jawaahirul Hikmah III 

Ketua yayasan  : H. Sofyan Zaldi 

Komite   : Askoni, S. Pd 

Kepala Sekolah  :1. Chasanah. S. Pd 

     2. Rochmah 

     3.Nur Imamah. S. Pd 

Guru   : Rohmatul 

Bendahara  : Chasanah. S. Pd 

2. SMP Jawaahirul Hikmah 

    SMP Jawaahirul Hikmah adalah salah satu lembaga pendidikan 

yang berada dibawah naungan yayasan Pondok Pesantren Jawahirul 

Hikmah yang di dirikan oleh K. H Moch Zaki dengan tujuan untuk 

memberika sumbangan bagi bangsa dan Negara dengan motto” 

Sejahterahkan Bangsa dan Negaramu leawat pendidikan yang berakhlaq 
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mulia” SMP JH berdiri sekitar pada tahun 2006
7
 berdirinya SMP JH 

telah mendapat apresiasi oleh masyarakat sekitar karena ketika awal 

berdirinya SMP JH sudah terakreditasi A. dalam memperoleh akreditasi 

itu pihak SMP JH tersebut mendapatkan prestasi dengan  mengirimkan 

siswa-siswanya mengikuti perlombaan berskala Nasional. Sistem 

pembelajaran SMP JH menggunakan Fun Learning yang mana 

pembelajarannya menggunakan sistem dua kelas yaitu di ruang kelas 

layaknya sekolah biasa dan yang kedua belajar di dalam alam bebas. 

sekolah, guru staff dan karyawan adapun nama-nama pengurus beserta 

jabatanya sebagai berikut : 

No Nama Jabatan 

1 H. Agus Wiyoto, S.pd.M.MPd Kepala sekolah 

2 Ahmad Syarifuddin S.Pd Guru 

3 Sahrar Munir, S.Ag Guru 

4 Imam Mashori, S.Ag Guru 

5 Askoni,A. Md. Guru 

6 H. Ir. Suryo Buwono Guru 

7 Drs. M. Yusuf Guru 

8 Drs. Abdul Malik Artha Guru 

9 Mutirah, S.Pd Guru 

10 Edy Sukamto, S.Pd Guru 

11 Murtiningsih, S.Pd Guru 

12 A. Kusairi, S.Pd Guru 

                                                           
7
 Agus Wiyoto, Tulungagung, 14 November 2018 
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13 Eris Siswanto, S.Pd Guru 

14 Aziz Mahfudhi, S.Pd Guru 

15 Fitri Zulaikha, S. Pd Guru 

16 Drs. M Fuad Arifin Guru 

17 Nurlaili, S.Pd Guru 

18 Diarenni, S.Pd Guru 

19 Jumono Guru 

20 Moch Misriyanto Guru 

21 Agus Purwanto Guru 

22 Samsum Ma’arif Guru 

23 Imam Musnaini Guru 

24 Mahnun Rosyadi Guru 

25 Lutfi Rosyidah Guru 

26 Heni Ekawati, S.Pd Guru 

 Tabel 3.1 Susunan Guru SMP Jawahirul Hikmah 

  3. SMA Jawaahirul Hikmah 

  SMA Jawaahirul Hikmah sama seperti SMP JH yang dimana 

Berada dalam naungan yayasan yang di dirikan oleh K.H Moch Zaki, 

SMA JH di didirikan karena tutuntan zaman yang dimana SMA JH 

sebuah lembaga pendidikan untuk menampung putra dan putri bangsa 

dalam suatu wadah penddikan yang benar-benar mampu membentuk 

manusia yang bermutu dan berakhlaq yang mulia. SMA Jawahirul 

Hikmah berdiri setelah SMP JH didirikan yaitu pata tahun 2007.an
8
 

                                                           
8
 Agus Wiyoto, Tulungagung, 14 November 2018 
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dalam sistem pembelajaran SMA JH sma seperti SMP JH yaitu adalah 

Fun learning karena pembelajran ini menggunakan moving class, dimana 

nanti akan dibentuk kelompok-kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 

liam anggota dan di damping oleh satu tutor. 

   Dalam suatu yayasan atau sekolahan Pasti memiliki suatu tujuan 

terbentuknya suatu sekolah tersebut  

a. Visi SMA Jawaahirul Hikmah 

  Terwujudnya anak didik yang berakhlaq mualia yang unggul dalam 

prestasi. 

b. Misi SMA Jawaahirul Hikmah 

 1. Mewujudkan akhlaq mulia yang budi pekertiyang luhur 

 2. Memiliki dasar-dasar Ilmu Agma yang cukup 

 3. Mencapai tujuan kurikulum belajar sesuai dengan standart yang 

optimal 

 4. Menguasai dua bahasa antara bahasa Arab dan Inggris dengan benar. 

 5.Memiliki keterampilan-keterampilan khusus yang bermanfaat.  

Adapun perkembangan jumlah siswa-siswi SMA JH III dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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kelas 

Jumlah Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

2007/

2008 

2008/

2009 

2009/ 

2010 

2010/

2011 

2011/

2012 

2012/

2013 

2013/

2014 

2015/

2016 

2016/

2017 

VII 71 76 49 64 60 79 64 47 38 

VIII 50 71 76 49 64 60 79 64 47 

IX - 50 71 76 49 64 60 79 64 

Total 116 187 188 179 169 203 203 190 149 

 Tabel 3.2 Jumlah Siswa SMA Jawahirul Hikmah  

4. Visi dan Misi Ponpes Jawaahiru Hikmah 

   Selain mempunyai visi dan misi, pondok pesantren juga memiliki 

tujuan tersendiri dalam membimbing santri-santrinya. Tujuan utama 

terbentuknya pondok pesantren adalah untuk ikut berpartisipasi dalam 

pembangunan Nasional khususnya dibidang Pendidikan dan Sosial serta 

turut mencerdaskan bangsa dan Negara. Adapun visi dan misi sebagai 

berikut: 

a. Visi Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah III 

   Terwujudnya anak didik yang “BERAKHLAQ MULIA 

DAN UNGGUL DALAM PRESTASI” 

b. Misi Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah III 

 Mewujudkan anak didik yang ; 

 Memiliki akhlaq mulia dan budi pekerti yang luhur 
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 Memiliki dasar-dasar ilmu pengetahuan yang cukup 

 Mencapai tujuan pembelajaan sesuai dengan standart kurikulum 

yang optimal 

 Memiliki keterampilan-keterampilan khusus yang bermanfaat 

Dalam suatu pondok pesantren pasti selalu mempuanya pancaran jiwa 

yang dimana dari pancaran jiwa tersebut dapat dijadikan sebagai identitas suatu 

santri. 

Motto pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III 

“ AHLI Beribadah Di malam hari, AHLI Berjuang Di siang hari” 

 Pancaran Jiwa Pondok pesantren Jawaahirul Hikmah 

 1. Beribadah secara alim ulama 

 2. Berdisiplin yang tinggi 

 3. Jutawan dan Ilmuan yang dermawan dalam segala hal 

 4. Berjuang da berkorban dalam menggapai cita-cita 

 5. Berakhlaq mulia dalam segala tingkah laku 

Dalam serangkaian kegiatan yang diadakan oleh pengasuh maupun guru di 

Pondok Pesantren JH III, selalu mengedepankan kegiatan yang berasaskan islami, 

selain itu kegiatan yang diadakan bersifat harian, mingguan, dan bulanan 

diantaranya adalah: 
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 a. Kegiatan Harian 

Kegiatan harian merupakan kegiatan yang bersifat berkelanjutan dan 

diharuskan mampu dilaksanakan oleh tiap santri dengan tujuan agar para santri 

terbiasa dalam mengamalkan serangkaian ibadah, adapun jadwal kegiatan harian 

yang dilaksanakan adalah sebagai berikut
9
:  

No Jam Kegiatan Keterangan 

1 03.00 Qiyamul lail Semua santri 

2 04.00 – 0500 Jama’ah subuh Semua santri 

3 05.00 - 05.15 Bersih-bersih pondok Santri tingkat 

SMP dan SMA 

4 05.15 - 06.00 Program Bahasa Santri tingkat 

SMP dan SMA 

5 06.00 - 07.00 Persiapan Sekolah Santri tingkat 

SMP dan SMA 

6 07.00 – 12.30 Sekolah Santri tingkat 

SMP dan SMA 

7 12.30 – 13.00 Jama.ah Duhur Semua santri 

8 13.00 – 15.00 Istirahat Semua santri 

9 15.00 – 15.15 Jama’ah Ashar Semua santri 

10 15.30 – 16.00 Bersih-bersih Pondok Santri tingkat 

SMP dan SMA 

11 16.00 – 17.00 Ektrakulikuler Santri tingkat 

SMP dan SMA 

12 17.00 – 18.00 Persiapa sholat mahrib Semua santri 

13 18.00 – 18.30 Jama’ah mahrib + Yasin Semua santri 

14 18.30 – 19.30 Ngaji al-Qur’an Semua santri 

                                                           
9
 Jawahirul Hikmah,buku pedoman santri ponpes Jawaahirul Hikmah, 18. 
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15 19.30 – 19.45 Jama’ah Isya’ Semua santri 

16 20.00 – 21.30 Diniyah + belajar Matpel Santri tingkat 

SMP dan SMA 

17 22.00 – 03.00 Istirahat Semua santri 

Tabel 3.3 Kegiatan Harian Ponpes Jawahirul Hikmah III 

b. Kegiatan Mingguan dan Bulanan 

Dalam kegiatan ini, para santri menjalankan aktifitas mingguannya dengan 

kegiatan yang sama dilaksanakan oleh sekolah-sekolah pada umumnya, diantara 

jadwal kegiatan mingguan tersebut adalah: 

No Hari Kegiatan Obyek Ket 

1 Senin pagi Upacara Semua santri Senin pagi 

sebelum 

masuk 

sekolah 

2 Kamis malam 

Jum’ad 

Istighosah + Tahlil Semua santri Malam 

jum’ad setelh 

sholat Ashar 

3 Sabtu pagi Pramuka Semua santri Dimulai sabtu 

pagi dan 

selesai 

minggu siang 

4 Minggu Bersih-bersih masal Semua santrii Minggu pagi 

Tabel 3.4 Kegiatan Mingguan Ponpes Jawahirul Hikmah III 

Jumlah santri pondok JH III pada saat ini terbilang cukup memenuhi kuota 

dari tahun-tahun sebelumnya, dan menjadikan jumlah santri saat ini menandakan 

kemajuan pondok pesantren tersebut dengan kenaikan jumlah santri, adapun 

jumlah santri saat ini adalah: 
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Santri Jumlah Santri Total 

L P 

SMP 98 80 178 

SMA 78 58 136 

Pengabdian 21 18 39 

Stagma ( Senior Putra) 44 - 44 

L2M ( Senior Putri ) - 54 54 

Jumlah 451 

  Tabel 3.5 Jumlah Santri Ponpes Jawahirul Hikmah III 

C.   Struktur kepengurusan ponpes Jawaahirul Hikmah III 

Dalam suatu yayasan ataupun pondok pesantren suatu struktur 

organisasi sangatlah penting dalam menjalankan program-program pondok, 

berikut inistruktur kepengurusan organisasi pondok pesantren Jawaahirul 

Hikmah : 

  a. Kepala pondok   : Ust. H. Faruq Jamaludin Malik 

  b. Bendahara   :1. Lila Safitri, S.Pd 

       2. Nurlina 

  c. Sekretaris   :1. A. Amiruddin, S.Pd 

       2. Herlin, S.Pd 

  d. Asrama Putra  : Abd. Latief, S.Pd 

  e. TPQ    : Wiwik Eka Sari 
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  f. Madin ULA   : Saiful Anwar 

  g. Madin Wustho  : Mahnun Rosyadi 

  h. Pendaki   : Drs. M. Yusuf 

  i. Ta’mir   : M.R.R Isfahani,S.Pd 

  j. Tahfidz   : Uswatun Chusna 

  k. Pembangunan  : Agus Tri 

  l. Bahas   : 1. Zahrul, S.Pd 

        2. Niswatun. A,S.Pd 

  m. Asrama Putri  : Ika Ari w 

   Adapun Struktur Organisasi Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah 

III secara skema kepengurusan pondok bisa dilihat pada tabel berikut ini:  
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi Ponpes Jawahirul Hikmah III 

Di dalam pondok pesantren jawaahirul Hikmah III terdapat beberapa 

orang yang saat ini berkontribusi terhadap keberlangsungan roda kepengurusan 

pondok pesantren tersebut diantara Susunan, pendiri, Pembina, pengurus dan 

Pengawas Pondok Pesantren Jaawahirul Hikmah III adalah: 

 

Nama Organisasi 

Yayasan 

Jabatan 

Sofan Zaldi Pendiri Pendiri 
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H. Moch Zaki Pembina Ketua 

Sofan Zaldi Pendiri Ketua Umum 

Sunani Pengurus Sekretaris Umum 

Daris Syifa Auris Pengurus Bendahara Umum 

Wahyu diansyah Pengawas Ketua 

Hj. Nanik chaerani Pengawas Anggota 

Nur Imamah,  Pengawas Anggota 

Agus Wiyoto S.Pd Pengawas Anggota 

Mujio Slamet S.Pd Mpd Pengawas Anggota 

Abid Arohman Pengawas Anggota 

Faruq Jamaldin Malik Pengawas Anggota 

Wiwiek Eka Sari Pengawas Anggota 

Saiful Anwar Pengawas Anggota 

Moch Misriyanto Pengawas Anggota 

Dewi Nasikha Pengawas Anggota 

 Tabel 3.6 Daftar Orang Yang Berperan Dalam Pendirian Ponpes Jawahirul 

Hikmah III 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB IV 

STRATEGI  KH. MOCH  ZAKI  DALAM MENGEMBANGKAN 

PEREKONOMIAN PONPES JAWAAHURUL HIKMAH III 

A. Usaha-usaha yang dilakukan KH. Moch Zakki dalam mengembangkan 

ponpes Jawaahirul Hikmah III 

 Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam pertama di 

Indonesia yang memiliki konstribusi besar dalam melahirkan kader-kader 

Islam. Pada zaman dahulu pondok pesantren adalah salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang dianggap konservatif, terbelakang, kuno dan 

semacamnya. Namun pondok pesantren sendiri memiliki peran di masyarakat 

karena sebelum adanya sekolah proses pendidikan yang dialami ialah melalui 

pondok pesantren yang jumlahnya sangat besar hampir di setiap daerah 

terutama di Jawa.
1
 Dalam hal ini peran seorang kiai sangat penting dalam 

berkontribusi untuk mengembangkan sebuah pondok pesantren. Seorang kiai 

mampu menentukan maju atau mundur  suatu pondok pesantren.   

Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah III adalah salah satu peantren yang 

berada di dusun Tumpuk Desa Besuki Tulungagung, pesantren ini masih 

terhitung masih awal karena berdirinya pada tahun 1998, yang dimana diasuh 

oleh K. H Moch Zakki yang merupakan kiai sekaligus pemilik Pondok 

pesantren, yang awalya ia tidak ada niatan dalam mendirikan Pondok 

                                                           
1
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (jakarta: 

Matahari Bhakti, 1982), 10. 
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pesantren Jawaahirul Hikmah III, karena beliau pada waktu itu hanya ingin 

mendirikan tambang marmer di daerah Tulungagung. 

  Dalam pengembangan Pondok pesantren Jawaahurul Hikmah III ia kiai 

Moch Zakki, merubah daerah Tumpuk Desa Besuki yang pada awalnya 

adalah sebuah rawa-rawa menjadi ndalem( rumah seorang kiai), dan sebuah 

tambang marmer yang digunaka untuk menjalankan roda perekonomian 

keseharian, dalam menjalankan beliau dibantu oleh pemuda-pemudi yang 

dulunya pernah belajar agama, pencak silat dan juga ilmu belah diri, hingga 

pada suatu ketika ada usulan agar didirikan Pondok pesantren,  di tepat itu 

sehingga ia pun menyetujui usulan tersebut. Setelah berdiri pondok di 

Tulungagung, Ketika itu pula santri-santri yang berada di Pondok pesantren 

Jawaahirul Hikmah I Sidoarjo mereka dipindah ke Tulungagung. 

 1. Usaha mendirikan Tambang marmer 

   Kemajuan dan kemunduran pondok pesanten terletak pada 

kemampuan pemimpinnya yaitu kiai dalam mengatur organisasi dan 

pelaksanaan pendidikan di dalam pesantren.
2
 Sejarah perkembangan 

pesantren di Indonesia terus berkembang sejalan dengan perkembangan 

zaman di negara negara yang mayoritas Islam, khususnya di Indonesia 

sendiri. Dimana pesantren ini oleh para ulama Indonesia selalu menjadi 

                                                           
2
 Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi (Jakarta; PT. Renika Cipta, 1991),  62. 
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kajian kajian yang menarik dalam menghasilkan generasi generasi yang 

Islami, yang mampu menghadapi perubahan sosial.
3
 

Kiai Moch Zakki dalam mengembangkan pondok pesantren 

Jawahirul hikmah III, ia sampai rela mencurahkan tenaga, fikiran dan juga 

waktu hanya untuk kemajuan pondoknya walaupun disisilain beliau tidak 

ada niatan untuk mendirikan pondok pesantren, ia berharap dengan 

didirikanya pondok pesantren dapat menyumbang untuk Negara santri-

santri yang berguna dan berdisiplin demi menjaga dan menyebarkan 

syariat islam. Berbagai upayah telah ia lakukan untuk mengembangkan 

pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III, kiai Moch Zaki dalam 

mengembangkan pondok pesantren diawali dengan mengembangkan 

perekonomian pondok. 

Pada tahun 1995 ia hanya ingin mencari lahan di daerah 

Tulungagung yang digunakan untuk mendirikan tambang marmer saja, 

hingga muncul ide dari para jamaah untuk mendirikan pondok pesantren, 

sehingga pada tahun 1998 mulailah ia mendirikan Masjid, Asrama, Aula 

yang dimana semua pembangunan itu berasal dari hasil tambang marmer, 

sehinngga berubahlah yang dimana dulunya hanya sebuah hutan dan juga 

rawa-rawa semua berubah menjadi sebuah pondok pesantren yang cukup 

besar, kiai Moch Zakki bukanlah seorang yang kaya raya ia berasal dari 

keluarga yang berkecukupan ia juga seorang yang selalu berusaha dan 

                                                           
3
 Mohammad Said dan Junimar Affan, Mendidik dari Zaman ke Zaman (Bandung, Jemmars), 

1987),7. 
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orang yang pantang menyerah dalam mendidik santri-santrinya dan 

mengembangkan pondok pesantren Jawaahirul hikmah III. 

Pada awalnya kiai Moch Zaki mendirikan tambang marmer karena 

pada saat itu ia mendapat tawaran dari seorang temanya, ketika masih 

duduk di bangku SMP katolik. Ia mendapat tawaran dari temannya 

seorang  cina untuk mencarikan patung yang terbuat dari batu marmer, hal 

itulah yang membuat ia untuk mencari marmer di daerah Besuki atau lebih 

tepatnya di paling selatan dari kota Tulungagung, dari hasil penjualan batu 

marmer itu kiai Moch Zaki merasakan untung besar, sehingga ia mulai 

berpikir untuk mulai membuat tambang marmer dan memperbesar 

jaringan penjualannya. 

Sehingga pada waktu itu ia mulai mencarai lahan yang akan di 

gunaka sebagai tempat pengambilan batu marmer tesebut, di desa Besole 

beliau mulai menemukan lahan dengan luas 4,5 hektar. Karena beliau 

terkenal dengan keaktifan dan suka mencoba-coba sehingga di lahan 

tersebut beliau tidak hanya menambang batu marmer saja akan tetapi 

beliau menanami dengan pohon sengon, jagung dan juga ubi-ubian   

 2. Usaha budidaya ikan guramih dan lele 

   Dalam mengembangkan Pondok pesantren beliau kiai Moch Zakki 

tidak hanya melalui tambang marmer saja akan tetapi pada tahun 2000.
4
 

beliau mengajak para santri-santrinya untuk membuat budidaya ikan 

                                                           
4
 Abdul Malik Arta, Wawancara, Trenggalek, 14 November 2018. 
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guramih dan ikan lele, sehingga pada waktu itu hasil dari perikanan ikan 

guramih dan lele dapat yang membantu dalam mengembangkan Podok 

pesantren karna pada waktu itu para santri tidak di pungut biaya untuk 

sekolah dan juga mondok akan tetapi para santri diajari untuk berternak 

dan juga bertambang untuk roda perekonomian pesantren, pada waktu itu 

perikanan guramih dan lele sudah dikirim ke berbagai wilayah di 

Indonesia pengiriman yang paling banya adalah ke daerah Bali hingga 

pada suatu ketika pengiriman sempat terhenti karena pada waktu itu telah 

terjadi tsunami di Bali. 

3. Usaha Budidaya Lobster air tawar (LAT) 

   Keberadaan lobster air tawar di Indonesia belum banyak dikenal di 

kalangan masyarakat. Bahkan sebagian masyarakat ada yang beranggapan 

bahwa lobster jenis ini hanya dapat diperoleh dari hasil tangkapan di laut 

dan belum dapat dibudidayakan. Padahal kenyataannya lobster jenis ini 

sudah dapat dibudidayakan. Lobster air tawar sebenarnya sudah lama 

dibudidayakan di habitat aslinya yaitu Queensland, Australia dan Amerika 

Serikat. Sedangkan di Indonesia baru dirintis mulai tahun 1991 itu pun 

masih terbatas dilakukan oleh beberapa peternak, karena adanya kendala 

keterbatasan jumlah induk yang tersedia di pasaran dalam negeri pada saat 

itu. Sebab indukan harus didatangkan dari Australia.  
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Dalam mengembangkan Pondok Pesantren kiai Moch Zakki juga 

membuat budidya Lobster air tawar pada tahun 2006.an
5
 karena dari 

mengembangkan Budi daya lobster air tawar kiai Moch Zaki dapat 

menghidupi keberlangsungan di dalam pondok pesantren yang dimana 

budidaya perikanan Lobster air tawar ini kemajuanya sangat pesat dalam 

mengembangkan Podok Pesantren Jawaahirul Hikmah III karena pada 

waktu itu beliau mencoba untuk mengawinkan lobster air tawar dari Papua 

dengan lobster dari Australia sehingga jadilah lobster yang sangat besar 

hingga pada waktu itu perikanan Ponpes JH III mendapat penghargaan 

dari kementrian Kelautan dan Perikanan yaitu berupa sertifikst CBIB
6
. 

pada waktu itu banyak permintaan dari luar negri lobster air tawar yang 

aka diguakan sebagai makanan di lestoran-lestoran besar dan juga bibit 

lobster air tawar Ponpes JH III, karena lobster hasil perkawinanya sangat 

besar-besar sehingga menjadi primadona di Indonesia.
7
 disana jug sering 

dijadikan sebagai tempat penelitian dari seluru Indonesia. 

    Lobster air tawar merupakan komoditi perikanan hias akuarium 

dan konsumsi. Lobster air tawar adalah komoditas perikanan konsumsi 

yang sangat menjanjikan sebagai pengganti lobster air laut. Beberapa 

keunggulan lobster air tawar yaitu memiliki kandungan lemak, kolesterol 

dan garam yang rendah dibandingkan dengan lobster air laut serta 

                                                           
5
 Direktorat Pemasaran Dalam Negeri, Warta Pasar Ikan, (Jakarta, 2007), 43 

6
 Ibid, 45 

7
 Ibid, 45 
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dagingnya yang lunak dan mengandung protein yang cukup tinggi.
8
 Di 

Pondok yang memiliki luas tanah sekitar 3 hektar, kiai Moch Zakki mulai 

mendirikan 400 kolam Lobster air tawar dimana semua itu yang merawat 

adalah para santri-santri setiap pagi dan sore mereka memberi makan 

lobster-lobster itu dengan parutan ketela, mereka, tidak hanya sekolah dan 

mengaji akan tetapi mereka diajari untuk berbudidaya lobster semua itu 

dilakukan kiai Moch Zakki hanya untuk memajukan pondok pesantren dan 

juga menghilakan kesan bahwa Pondok pesantren itu terkenal dengan 

kebanyakan aturan dan Kuo.  

Dalam merawat lobster ini siswa SMP dan SMA di Pondok juga 

tidak dipungut biyaya untuk membayar uang sekolah, Mereka hanya 

dipungut untuk membayar uang makan saja. Karena sebagai jasa mereka 

telah merawat lobster itu hal inilah yang dapat menarik masyarakat sekitar 

untuk memajukan pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III 

 4. Usaha Mendirikan Perusahaan Air minum dalam kemasan 

Pada tahun 2012.an beliau K.H Moch Zakki mendirikan 

perusahaan “AQUAQY”, yaitu perusahaan air minum dalam kemasan, 

beliau mendirikan perusahaan ini untuk mencari tambahan dana dalam 

memngembangkan pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III, ketika itu 

tepatnya pertengahan Desember 2011.an beliau bertemu dengan ahli air 

dari Malang(pihak Waterking), ketika itu waterking meneliti sumber air 

                                                           
8
 Sukmajaya dan Suharjo. Lobster Air Tawar Komoditas Perikanan Prospektif. 

(Jakarta.Agromedia Pustaka). 56. 
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yang berada di ponpes Jawaahirul Hikmah III, menjelaskan bahwa sumber 

air dilokasi pondok mengandung Alkaline yang dimana bisa untuk terapi 

kesehatan dan sarana penyembuhan macam penyakit. Atas dasar itulah 

beliau mulailah membentuk kerja sama yang menguntungkan untuk 

menciptakan alat yang dimana dapat merubah air tersebut menjadi air 

Hexagonal. Akhirnya pada tanggal 08 Januari 2012 perusahaan resmi 

didirika.n yaitu CV. Jaya Hikmah . AQUAQy juga sudah lolos uji 

kesehatan dari dinas kesehatan dari Malang sehingga menghasilkan 

produk yang memenuhi strandart Nasional Indonesia. 

Suatu perusahaan dalam beroprasi pasti memilii surat izin industri 

seperti halnya CV. Jaya Hikmah yang dimiliki perseorangan ini telah 

mendapat surat izin, dari pemerintahan kabupaten Tulungagung yaitu surat 

izin perdagangan Besar ( siup-B) Nomor : 503.3/0007/601/2012 dengan 

keterangan, nama perusahaan CV. Jaya Hikmah pemilik dan penanggung 

jawab K. H Moch Zakki. 

Dalam suatu usaha tentunya memiliki suatu organisasi atau 

Struktur adanya struktur itulah yang menunjang keberhasilan usaha, 

karena dengan berstruktur suatu masalah dapat dipecahkan bersama. 

Untuk itu K. H Moch Zakki membentuk Struktur perusahaan air minum 

kemasan AQUAQY, yang dibentuk untk tujuan bersama. 

Susunan pengurus CV. Jaya Hikmah. 

a. Derektur Utama  : K. H Moch Zakki 
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b. Direktur Oprasional : Sunani 

c.. Sekretaris   : 1. Tibyan Santoso 

      2. Lutfi Mustofa 

d. Bendahara   : Hadziqusari 

e. Bagian Produksi  : 1. Zainal arifin 

      2. Nur Chamim 

f. Bagian Gudang  : 1. Haryanto 

      2. Bayu Triago 

      3. Tri Wahyudi 

g. Bagian Pengepakan  : 1. Uluwil Chusna 

      2. M. Asnawi 

      3. Hambali 

h. Bagian Pengiriman  : 1. Amin Thohari 

      2. Fauzi 

      3. Nur Diansyah 

Pada awal mulanya dalam pemasaran AQUAQY ini mengenalkan 

kepada konsumen melalui Strategi dor to dor atau dari rumah kerumah, 

startegi ini sangat efektif karena konsumen mandapat penjelasan dari 

salesnya. Pemasaran juga melalui para santri dan santriwati dimana 
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mereka menegenalkan produk air minum dalam kemasan AQUAQY ini 

kepada saudara maupun kerabat dekat mereka. Sehingga sampai saat ini 

permintaan konsumen mulai banyak rata-rata masih daerah Jawa Timuran 

seperti Surabaya, Mojokerto, Tulungagung,Kediri dan Blitar. 

B. Konstribusi K. H Moch Zakki untuk ponpes JH III 

  Dalam suatu pesantren peranan seorang kiailah yang sangat berpengaruh 

terhadap maju dan mudurnya pondok pesantren tersebut, dalam hai ini 

konstribusi kiai Moch Zakki untuk Podok Pesantren Jawaahirul Hikmah III 

sangatlah besar pengaruhnya dalam mengembankan, karena beliau mendirikan 

pondok pesantren itu bukan dari warisan atau bantuan dari pemerintah akan 

tetapi beliau mendirikan pesantren itu karena usaha-usaha yang dilakuka an 

oleh kiai Moch Zakki yaitu beliua mendirikan berbagai macam usaha yang 

dapat mengembangkan perekonomian pondk pesantren diantaranya: 

 1. tambang Marmer 

 2. ternak ikan guramih dan lele 

 3. budidaya Lobster air tawar 

 4 Pabrik AQUAQY  

Beliau membangun itu semua tidak hanya untuk pengembangan pondok 

pesantren saja, akan tetapi kostribusi kiai Moch Zakki juga berpengaruh bagi 

perekonomi warga sekitar, karena beliau dalam mengembangkan usaha-

usahanya selalu mengajak Masyarakat sekitar dan juga jamaah pondok yang 
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berada diluar pondok pesantren untuk ikut serta dalam budidaya lobster, karena 

beliau sangat perduli dengan warga sekitar yang dimana mayoritas dari mereka 

adalah seorang petaani dan banyak juga yang menjadi TKI keluar negeri. 

Disitulah kerendahan hati beliau terhadap warga sekitar,  karena beliau dahulu 

juga pernah menjadi merasakan seperti mereka, karena di desa itu susah dalam 

mencari pekerjaan yang dimana mayoritas mereka adalah petani. Sehingga 

beliau mengajak para masyarakat sekitar dan juga jamaah pondok.  semua itu  

Pondok JH III yang akan menjadi pengepul dari semua hasil budidaya lobster 

yang dilakukan oleh Masyarakat sekitar pondok dan juga para jamaah  pondok. 

  K.H Moch Zakki juga berkonstribusi sangat besar dalam pembangunan 

Pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III. semua itu bersal dari hasil penjualan 

Marmer dan juga Lobster air tawar, yang dimana dalam pembangunan berupa 

Asrama santriwan dan santriwati, Aula, Masjid, dll beliau juga membeli alat-

alat Marching Band untuk ekstrakulikuler para santri, dimana Marching Band 

menjadi terkenal selalu mengikuti perlombaan baik Nasional dan juga 

Internasional, Marching Band JH III juga sering menjuarainya, seperti di 

Jakarta, Bandung, Bali, Yogjakarta selalu menjadi juara umum. karena beliau 

berkata” Marching Band adalah sebagi sarana berdakwah dan menghilangkan 

kesan pesantren sebagai lembaga yang kuno dan juga selalu mempelajari ilmu 

agama saja.
9
 

                                                           
9
 Faruq Jamaluddin Malik, Wawncara, Tulungagung,, 05 Agustus 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 

 

  Beliau juga mengembangkan perekonomian podok juga dengan adanya 

home Industri pembuatan baju-baju drum band, fasionsho, beliau juga 

membuat pabrik air minum Aquaky yang dimana pemasaranya sampai 

Surabaya, ada juga sablon kaos. Itu semua beliau lakukan hanya untuk 

perekonomian pondok dan juga untuk kemandirian para santri 

Konstribusi beliau dalam bentuk bangunan 

  Konstribusi Kiai Moch Zakki dalam mengembangkan pondok tidak hanya 

dari segi perekonoomian saja akan tetapi, pada awal beridinya pondok 

pesantren Jawaahirul Hikmah ini hanya memilik satu kamar yang digunakan 

untuk santri bertempat tinggal,satu Masjid dan Ndalem( Rumah Kiai) akan 

tetapi seiring dengan berkembangnya zaman beliau mulai membangunkan 

fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang keberlangsungan belajar dan mengajar, 

di pondok pesntren Jawaahiru Hikmah III diantaranya. Untuk Asram berjumlah 

empat untuk laki-laki dan lima untuk perempuan, satu Masjid, satu Aula, dua 

puluh Gedung kelas, satu kantin, dua gedung serbaguna, dua puluh lima kamar 

mandi laki-laki, tiga puluh lima kamar mandi peremuan. Dua ruang kantor, 

lima belas ruang tamudua laboratorium,  

No Fasilitas Jumlah 

1 Gedung Asrama putra 4 

2 Gedung Asrama putri 3 

3 Gedung Sekolah 5 

4 Ruang Kantor 2 
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5 Ruang tamu 15 

6 Ruang kelas 20 

7 Kamar madi 60 

8 Laboratorium 2 

9 Lap Komputer 2 

10 Kantin 4 

11 Pos Jaga 2 

12 Lapangan bola 1 

13 Unit Kesahatan 2 

14 Lapangan basket  1 

15 Pabrik marmer 1 

16 Kolam lobster 400 

17 Shelter lobter 2 

18 Truk container 2 

19 Truk engkel 2 

  Tabel 4.1 Daftar Aset Ponpes Jawahirul Himah III 

C. Bentuk kerja sama Ponpes Jawaahirul Hikmah III 

Pondok Jawahirul Hikmah merupakan pondok pesantren yang 

mengutaman pendidikan dan intelektual para santrinya. Ponpes Jawahirul 

Himah juga terkenal memiliki banyak usaha-usaha bagi perkembangan 

pondok pesantrenya, seperti peternakan lobster, tambang marmer, dan 

perusahaan air mineral. Usaha-usaha yang dimiliki tersebut dalam 
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perkembanganya melakukan kerjasama-kerjasama dengan banyak pihak, baik 

dalam negeri maupun luar negeri.  

Berikut adalah beberapa bentuk kerjasama yang dilakukan oleh 

Ponpes Jwahirul hikmah III 

1. Kerjasama Dengan Pihak Nasional dan Internasional 

Kerjasama yang dilakukan ini adalah kerjasama dalam bidang lobster. 

lobster yang dimiliki oleh Ponpes Jawahirul Hikmah adalah lobster hasil 

kawin silang antara lobster Papua dengan lobster Australia yang membuat 

lobster hasil kawin silang tersebut adalah lobster dengan bibit unggul, bahkan 

salah satu restaurant di Amerika menyebut bahwa bibit lobster Ponpes 

Jawahirul Hikmah adalah bibit lobster yang memiliki Grade A.
10

 

Kerjasama dengan pihak Nasional ini dilakukan pada tahun 2007 

dengan Ponpes Jawahirul Hikmah sebagai penyuplai lobster-lobster ke 

berbagai daerah di Indonesia, bahkan beberapa hotel ternama juga memesan 

lobster dari Ponpes Jwahirul Hikmah karena kualitas lobsternya adalah benar-

benar kualitas terbaik.  

Sedangkan kerjasama dengan pihak Internasional juga dilakukan pada 

tahun 2007 untuk mengeskpor lobster dalam memenuhi kebutuhan lobster di 

pasar Amerika dan Jepang. Untuk pasar jepang, lobster yang diminta 4 Inci, 

dan untuk pasar Amerika adalah lobster dewasa. Dalam kerjasama dengan 

Jepang, Ponpes Jawahirul Hikmah pernah mengirim sebanyak 100.000 ekor 

                                                           
10

 Direktorat Pemasaran Dalam Negeri, Warta Pasar Ikan, (Jakarta, 2007), 45. 
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lobster, sedangkan untuk pasar Amerika, Ponpes Jawahirul Hikmah 

Mengirim Sebanyak 1 Ton kepada pihak Amerika. 

2. Kerjasama Dengan Waterking 

Popens Jawahirul Hikmah memilki usaha dalam bidang air mineral 

yaitu dengan adanya perusahaan air menieral Aquaky. Sedangkan Waterking 

adalah perusahaan yang bergerak dibidang Water Treatment yang bisa 

mengubah air biasa menjadi luar biasa.  

Aquaky dan Waterking menjalin hubungan kerjasama pada tahun 

2007. Kerjasama ini berbentuk penyediaan alat pengubah air yang disediakan 

oleh Waterking kepada pihak Aquaky. Hal ini dikarenakan air yang ada di 

sekitar Ponpes Jawahiru Hikmah setelah diuji laboratorium ternyata 

mengandung zat Alkaline.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpuan 

Berdasarkan penelitian tentang Peranan K. H Moch Zaki dalam 

mengembangkan perekonmian pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III di 

Tulungagung penulis dapat menyimpulka sebagai berikut : 

1. K. H Moch Zaki adalah seorang yang lahir di Tulungagng pada tanggal 

25 Mei 1950, Ayah beliau bernam H. Maksum dan Ibu beiau bernama ibu 

Marhamah. Awalnya ia adalah orang biasa dan dari orang yang sederhana dan 

beliau mampu mengajak pemuda-pemudi rajin dalam beribadah, pekerja keras dan 

tak kenal lelah, hingga suatu ketika beliau mampu mendirikan pondok pesantren 

melalui proses yang panjang yang dimana beliau awalnya tidak ada niatan untuk 

mendirikan pondok pesantren  tersenbut. 

2. Pondok pesantren Jawaahirul Hikmah adalah pondok yang didirikan 

oleh K.H Moch Zaki dimana ia mendirikan mellui proses yang sangat panjang 

yang bermuala dari pondok pesantren Jawaahirul Hikmah I, yang bertempat di 

Sidoarjo disana juga diajarkan cara berwir usaha seperti berjualan sabun, shampoo, 

laying-layang,  setelah itu barulah berdirilah  pondok pesantren Jawaahirul Hikmah 

III yang bertempat di Tulungagung, awalnya hanya sebuah tambang marmer dan 

karena ada masukan dari masyarakat sekitar dan juga para pemuda-pemudi saat itu 

yang ikut dalam perkumpulannya ntuk mendirikan pondok. akhirnya pada tahun 

1995 beliau menyetujui, akan tetapi dimana pada awalnya beliau tidak adah niatan 

untuk mendirikan pondok pesantren. 
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3. Usaha-usaha yang dilakukan K. H Moch Zaki dalam mengembangkan 

pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III Ia mendirikan Tambang marmer, 

budidaya guramih dan lele, buudidaya lobster dan pabrik air minum dalam 

kemasan. Dimana ia mendirikan semua itu, untuk mengembakan dan menjalankan 

roda perekonomian pondok pesantren Jawaahiru Hikmah III. Itu semua ia lakukan 

untuk para santri-santri agar mendapat bekal tidak hanya dalam ilmu agama saja 

akan tetapi mendapat bekal cara berwirausaha. Dan agar dapat bersaing dengan 

orang luar dizaman yang globalisasi ini. 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian ini, penulis merekomendasikan bebrapa saran 

sebagai berikut : 

1. Kepada Mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang sama dengan 

membahas kali ini, mampu mengambil ibrah apa yang telah diteliti. Karena 

penelitian yang secara obyektif sangat sulit diwujudkan, maka dari itu kebenaran 

yang banyak di ungkap bersifat subyektif. Maka dalam hal ini sejarahwan 

diharapkan mampu mendeskripsikan fakta yang sesuai dengan keadaan dilapangan 

tampa ada yang ditambahi maupun dikurangi. Supaya masyarakat umum mapu 

menemukan dan mengetahui fakta dan kebenaran dari Biografi KH. Moch Zaki. 

2. Kepada Fakultas Adab dan Humaniora, mengingat pondok pesantren 

Jawaahirul Hikmah III adalah pondok yang sangat maju walaupun baru merintis, 

maka Fakultas Adab dan Humaniora harus memberi respon yang positif pada 

pondok pesantren tersebut, dan diharapkan untuk kedepanya memberi prioritas 

terhadap mahasiswa. 
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3. Kepada pondok pesantren Jawaahirul Hikmah III hendaklah lebih 

mengembangkan mutu pengajaran serta memberi metode-metode pengajaran yang 

cocok untuk santri agar santri lebih betah dan mempunyai wawasan yang  luas dan 

tidak hanya perekonomian saja yang maju dalam pondok pesantren Jawaahirul 

Hikmah III. 
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